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ABSTRACT

Students' learning difficulties remain a fundamental issue in the field of education, particularly in
mathematics at the elementary and secondary school levels. This study aims to analyze the factors
causing students’ learning difficulties based on Jean Piaget’s theory of cognitive development, and to
explore effective strategies for addressing these issues through a holistic approach. The method
employed in this research is a Systematic Literature Review (SLR), which is a structured and methodical
approach to identifying, evaluating, and synthesizing previous relevant studies. The literature was
purposively selected from various national and international academic journals published between
2014 and 2024. The findings reveal that the mismatch between teaching methods and students’ stages
of cognitive development is the primary cause of learning obstacles. In addition, affective factors such
as emotional intelligence and spiritual well-being significantly influence students’ motivation and
participation in the learning process. The study also finds that students’ engagement in religious
activities can strengthen character and reduce non-cognitive learning barriers. The conclusion
emphasizes the importance of an integrative approach that considers both cognitive and affective
aspects in designing effective learning strategies. The implication is that teachers need to thoroughly
understand students’ developmental stages in order to implement appropriate, adaptive, and holistic
instructional methods.

Keywords: Character, Cognitive Development, Learning Difficulties, Learning Strategies,
Students

ABSTRAK

Kesulitan belajar siswa, terutama dalam matematika di tingkat dasar dan menengah, masih
menjadi masalah pendidikan mendasar. Penelitian ini menganalisis penyebabnya melalui
teori perkembangan kognitif Jean Piaget dan mengeksplorasi strategi penanganan holistik
menggunakan Systematic Literature Review (SLR) terhadap jurnal nasional dan
internasional (2014-2024). Hasil menunjukkan bahwa ketidaksesuaian metode pengajaran
dengan tahap kognitif siswa adalah faktor utama, diperparah oleh aspek afektif seperti
kecerdasan emosional dan spiritual yang memengaruhi motivasi. Aktivitas keagamaan juga
terbukti memperkuat karakter dan mengurangi hambatan non-kognitif. Simpulannya,
pendekatan integratif yang menggabungkan aspek kognitif dan afektif dalam desain
pembelajaran sangat penting. Guru perlu memahami tahap perkembangan siswa untuk
menerapkan metode yang adaptif dan holistik. Implikasinya, pendidik harus memadukan
pemahaman kognitif dengan pendekatan emosional-spiritual guna menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan inklusif. Penelitian ini menekankan perlunya strategi pembelajaran
yang menyeluruh untuk mengatasi kesulitan belajar secara berkelanjutan.

Kata kunci: Karakter, Kesulitan Belajar, Perkembangan Kognitif, Strategi
Pembelajaran, Siswa.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan Perkembangan kognitif merupakan aspek penting dalam proses
pembelajaran siswa karena menentukan bagaimana siswa memahami, mengolah, dan menerapkan
informasi. Teori perkembangan kognitif Piaget menjelaskan bahwa siswa usia 13—-15 tahun berada
dalam tahapan operasional formal, yaitu kemampuan berpikir logis dan abstrak mulai
berkembang. Namun demikian, transisi dari tahap operasional konkret ke operasional formal tidak
berlangsung seragam pada setiap individu. Oleh sebab itu, guru perlu memahami kondisi ini agar
dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan berpikir siswa pada usia
tersebut.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas kesulitan belajar siswa, sebagian besar
masih bersifat umum dan belum secara spesifik meninjau dari perspektif perkembangan kognitif,
khususnya dalam kerangka teori Piaget. Selain itu, terdapat kesenjangan dalam pendekatan
diagnostik kesulitan belajar pada siswa SMP usia 13-15 tahun, di mana penanganan cenderung
bersifat reaktif ketimbang preventif. Inkonsistensi juga tampak pada temuan-temuan sebelumnya
yang belum secara tuntas mengintegrasikan faktor internal dan eksternal dalam pemahaman
kesulitan belajar siswa di tahap perkembangan kognitif formal awal.

Sebagai alternatif solusi, pendekatan yang menekankan pada pemahaman tahapan
perkembangan kognitif siswa menjadi relevan untuk merancang strategi pembelajaran yang tepat.
Strategi pembelajaran yang inovatif sangat penting untuk mengatasi kesulitan belajar yang
dihadapi oleh siswa sekolah menengah. Strategi ini tidak hanya meningkatkan kinerja akademik
tetapi juga menumbuhkan kemandirian dan pengaturan diri dalam pembelajaran (Teixeira &
Alliprandini, 2013). Pendekatan berbasis penelitian seperti pembelajaran kooperatif, diferensiasi
instruksi, dan bimbingan sebaya terbukti efektif dalam mendukung siswa dengan kebutuhan
belajar beragam(Bucalos & Lingo, 2005). Intervensi QuickSmart, misalnya, menggunakan
pelajaran kelompok kecil yang terstruktur selama 26 minggu dan menunjukkan hasil signifikan
dalam peningkatan kemampuan membaca dan matematika siswa dengan kesulitan belajar (Bellert
& Graham, 2017).

Penelitian terdahulu seperti O’Brien, (2005) menekankan pentingnya pemahaman
karakteristik siswa untuk merancang strategi belajar yang tepat sasaran. mengusulkan penggunaan
kurikulum strategi pembelajaran yang menekankan pengajaran keterampilan membaca, ekspresi
tertulis, dan akuisisi kosakata yang spesifik bagi siswa dengan hambatan akademik. Sementara
itu, Teixeira & Alliprandini (2013) dan Joseph, (2009) membuktikan bahwa intervensi dalam
bentuk pelatihan pengaturan diri dapat meningkatkan penggunaan strategi pembelajaran yang
efektif. Namun, belum ada riset yang secara khusus mengaitkan strategi-strategi inovatif ini
dengan pemahaman perkembangan kognitif berdasarkan kerangka Piaget, khususnya pada
kelompok usia 13-15 tahun. Strategi seperti Instructional Strategies for Conceptual Change juga
telah menunjukkan hasil positif, terutama dalam mendorong keterlibatan siswa dengan konsep-
konsep sains yang menantang intuisi mereka (Bryan, 2000). Di sisi lain, pelatihan memori kerja
telah diidentifikasi sebagai intervensi potensial yang mampu meningkatkan pemrosesan kognitif
dan performa akademik siswa dengan kesulitan belajar, terutama dalam pelajaran matematika
(Zhang et al.,, 2018). Walaupun strategi-strategi ini menjanjikan, tetap penting untuk
mempertimbangkan bahwa efektivitasnya sangat bergantung pada perbedaan individu dalam gaya
belajar, preferensi, serta latar belakang sosial-ekonomi siswa (Michal et al., 2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan berbagai strategi dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar dan
menengah (Sofiyah et al., 2024; Ananda & Wandini, 2022; Nuraeni & Syihabuddin, 2020).
Pendekatan kognitif, strategi pembelajaran inovatif, hingga peran guru bimbingan konseling telah
banyak dikaji sebagai solusi atas hambatan belajar siswa (Oktaviana Putri, 2021;Ratnawati, 2022;
Zuhdi et al., 2021). Namun, masih sedikit kajian yang secara khusus mengaitkan kesulitan belajar
dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
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menganalisis kesulitan belajar siswa dalam perspektif teori kognitif Piaget guna memberikan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap dinamika belajar di kalangan peserta didik. Studi
terbaru (Michal et al., 2022; Zhang et al., 2023) menunjukkan teknologi adaptif berpotensi
mengatasi kesenjangan kognitif, namun belum diuji dalam konteks tahap operasional formal
Piaget. Kajian berfokus pada siswa SMP usia 13-15 tahun di Indonesia dengan menganalisis 30
jurnal empiris (70% internasional)

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya strategi pendidikan yang lebih tepat sasaran
bagi siswa SMP yang mengalami kesulitan belajar, khususnya dalam tahap perkembangan kognitif
operasional formal. Dalam konteks ini, pendekatan yang menggabungkan pemahaman psikologi
perkembangan dengan strategi pembelajaran inovatif berbasis bukti akan sangat bermanfaat, baik
secara teoritis maupun praktis. Kajian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan
model pembelajaran yang responsif terhadap karakteristik kognitif siswa dan memperkaya
literatur dalam bidang psikopedagogik serta strategi intervensi kesulitan belajar yang adaptif dan
berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa SMP usia 13—15 tahun
dalam perspektif teori perkembangan kognitif Jean Piaget, serta mengevaluasi strategi
pembelajaran inovatif yang terbukti efektif dalam menangani kesulitan belajar tersebut. Kajian ini
dilakukan melalui pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka dengan menelaah literatur relevan
dalam sepuluh tahun terakhir. Unit analisis dalam kajian ini adalah siswa SMP usia 13—-15 tahun
yang berada pada tahap perkembangan operasional formal awal, serta strategi pembelajaran yang
diterapkan untuk mengatasi kesulitan belajar mereka.

2. METODE

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) yang bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa dalam perspektif teori kognitif
Jean Piaget serta strategi-strategi yang digunakan untuk mengatasinya. Pendekatan ini dipilih
karena memberikan kerangka Kkerja yang sistematis, eksplisit, dan replikatif dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai karya ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh terhadap isu yang diteliti berdasarkan data dari berbagai sumber
akademik yang kredibel.

Peneliti berperan aktif sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis
data. Subjek dalam penelitian ini berupa dokumen tertulis yang terdiri dari artikel jurnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional bereputasi, buku referensi ilmiah, serta laporan penelitian yang
berkaitan langsung dengan topik kesulitan belajar dan teori perkembangan kognitif. Pemilihan
sumber dilakukan secara purposif dengan kriteria tertentu, yaitu: (1) membahas kesulitan belajar
siswa di jenjang pendidikan dasar atau menengah, (2) mengandung analisis berdasarkan teori
kognitif Jean Piaget, dan (3) diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir, yakni antara
tahun 2014 hingga 2024.

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis. Pertama, perumusan pertanyaan penelitian
difokuskan pada: “Bagaimana bentuk kesulitan belajar siswa dalam perspektif teori kognitif Jean
Piaget dan strategi yang digunakan untuk mengatasinya?” Pertanyaan ini menjadi landasan
dalam proses pencarian dan pemilihan sumber literatur. Selanjutnya, proses identifikasi literatur
dilakukan melalui penelusuran pada basis data daring seperti Google Scholar, DOAJ, dan
ScienceDirect, dengan menggunakan kata kunci: learning difficulties, Jean Piaget, cognitive
development, dan educational strategies.

Dari hasil penelusuran awal, ditemukan sekitar 150 artikel yang relevan. Setelah melalui
proses penyaringan berdasarkan kesesuaian topik, kualitas akademik, dan keterbaruan publikasi,
diperoleh 25 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis
secara deskriptif-kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup tiga
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tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data diklasifikasikan ke dalam
tema-tema utama, seperti tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget, jenis kesulitan belajar
yang umum terjadi pada siswa, serta strategi pembelajaran yang selaras dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa.

Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan temuan dari berbagai referensi yang memiliki otoritas akademik. Validitas data
juga diperkuat melalui proses peer review dan konfirmasi silang antara teori dan data empiris yang
ditemukan dalam literatur. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai pada Januari
hingga Maret 2024, dengan kegiatan utama dilakukan di perpustakaan perguruan tinggi dan
melalui akses terhadap jurnal ilmiah daring nasional maupun internasional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap sejumlah sumber, ditemukan bahwa kesulitan belajar
siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar dan menengah, sering
kali disebabkan oleh ketidaksesuaian antara tahapan perkembangan kognitif siswa dengan metode
pembelajaran yang digunakan guru. Dalam kerangka teori kognitif Jean Piaget, banyak siswa SD
berada pada tahap operasional konkret, sehingga mereka membutuhkan pendekatan pembelajaran
yang bersifat nyata, visual, dan kontekstual. Ketika guru menyampaikan materi secara abstrak atau
simbolik tanpa bantuan media konkret, maka siswa cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami materi tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Khotna Sofiyah dkk. (2024) mengidentifikasi bahwa siswa
sekolah dasar mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika cerita yang melibatkan
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Hal ini menunjukkan keterbatasan
kemampuan berpikir logis dan abstrak pada siswa, sebagaimana dijelaskan dalam tahap
perkembangan Piaget. Kesulitan tersebut diperparah ketika soal disajikan dalam bentuk narasi,
yang menuntut pemahaman bahasa dan pengabstrakan masalah ke dalam bentuk angka.

Studi oleh Ema Rizky Ananda dan Rora Rizki Wandini (2022) juga menemukan bahwa
guru sering dihadapkan pada berbagai faktor penyebab kesulitan belajar, baik internal seperti
rendahnya motivasi dan perhatian, maupun eksternal seperti kurangnya keterlibatan orang tua.
Strategi yang dikembangkan guru dalam studi ini—seperti membangun kolaborasi dengan orang
tua, menggunakan media pembelajaran yang menarik, serta menyesuaikan materi dengan
kemampuan siswa—merupakan bentuk penerapan prinsip belajar bermakna yang sesuai dengan
tahapan perkembangan kognitif anak.

Sementara itu, Nuraeni dan Syahna Apriani Syihabuddin (2020) menyoroti pentingnya
pendekatan kognitif dalam mendampingi siswa menghadapi hambatan belajar. Dalam pendekatan
ini, guru dan konselor berupaya memahami kondisi internal siswa, seperti kecemasan belajar atau
kurangnya kepercayaan diri, yang dapat mempengaruhi proses berpikir dan pemrosesan informasi.
Temuan ini memperkuat bahwa pendekatan yang mengutamakan kondisi psikologis siswa sangat
relevan dengan pandangan Piaget tentang pentingnya kesiapan mental dan pengalaman konkret
dalam pembelajaran.

Dari sisi pengembangan instrumen diagnostik, Anggita Oktaviana Putri (2021) berhasil
merancang tes uraian berdasarkan ranah kognitif untuk mendeteksi letak kesulitan belajar siswa
SMP pada materi bangun ruang. Instrumen tersebut memanfaatkan kerangka Taksonomi Bloom
yang direvisi, yang mengintegrasikan aspek kognitif seperti mengingat, memahami, menganalisis,
hingga mencipta. Hal ini memperlihatkan bagaimana penilaian yang komprehensif dan terstruktur
dapat membantu guru mengidentifikasi tahapan berpikir siswa dan menyesuaikan strategi
pengajaran mereka.

Penelitian oleh Ahmad Zuhdi dkk. (2021) juga menekankan pentingnya peran guru
bimbingan konseling dalam mendampingi siswa dengan hambatan belajar. Guru BK di SMP
Negeri 46 Kerinci menggunakan pendekatan empatik dan eksploratif untuk mengenali keluhan
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siswa, sekaligus menyusun strategi individual yang dapat membantu siswa mencapai potensi
belajarnya. Pendekatan ini mendukung gagasan Piaget bahwa setiap individu berkembang secara
unik dan membutuhkan interaksi yang tepat dengan lingkungan sosialnya.

Selanjutnya, dari perspektif psikologis, Pamela Colton (2015) menggarisbawahi
pentingnya tidak meremehkan potensi kognitif siswa yang lebih tua dengan disabilitas. Studi ini
menunjukkan bahwa peningkatan kognitif tetap dimungkinkan melalui intervensi yang tepat,
sehingga guru perlu merekonstruksi harapan mereka terhadap siswa yang mengalami kesulitan
belajar, bukan justru menurunkan ekspektasi. Ini sangat selaras dengan semangat teori Piaget yang
menekankan pentingnya fasilitasi pengalaman belajar untuk memicu perkembangan kognitif.

Mengatasi kesulitan belajar pada siswa sekolah menengah dari perspektif perkembangan
kognitif melibatkan pemahaman tentang bagaimana proses mental, seperti memori Kkerja,
pemecahan masalah, dan kesadaran metakognitif, mempengaruhi pembelajaran. Hasil studi
menunjukkan bahwa strategi instruksional yang selaras dengan perkembangan kognitif siswa
dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan belajar dan performa akademik mereka.

Salah satu strategi efektif yang teridentifikasi adalah Instruksi Membaca Berorientasi
Konsep (Concept-Oriented Reading Instruction/CORI). Strategi ini menggabungkan pengajaran
membaca dengan eksplorasi konsep sains yang kompleks dan menantang intuisi awal siswa.
Swafford dan Bryan (2000) menunjukkan bahwa CORI tidak hanya meningkatkan pemahaman
bacaan, tetapi juga mendorong perkembangan kognitif dengan memperluas kapasitas siswa dalam
memahami konsep-konsep yang lebih abstrak. Dalam konteks pembelajaran sosial, mereka juga
menekankan pentingnya pembelajaran kolaboratif, seperti diskusi web dan penulisan kelompok,
yang berperan penting dalam merangsang interaksi kognitif antarsiswa.

Dalam aspek keterampilan akademik dasar, intervensi QuickSmart yang dikembangkan
olen Graham et al. (2007) terbukti efektif untuk siswa dengan kesulitan belajar. Program ini
membantu meningkatkan otomatisitas dalam membaca dan matematika, memungkinkan siswa
untuk lebih fokus pada pemecahan masalah tingkat tinggi. Siswa yang mengikuti program ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemrosesan informasi dan keterlibatan dalam tugas-
tugas akademik kompleks.

Selain itu, penelitian Zhang et al. (2018) menunjukkan bahwa pelatihan memori kerja
dapat meningkatkan performa matematika pada siswa dengan kesulitan belajar. Dengan
memperkuat kapasitas memori Kkerja, siswa mampu memproses informasi lebih efisien dan
mempertahankan fokus dalam mengerjakan tugas-tugas yang membutuhkan ketelitian tinggi.

Dalam hal pengembangan kognitif tingkat lanjut, Joseph (2009) menekankan pentingnya
pengajaran keterampilan metakognitif di sekolah menengah. Strategi ini membantu siswa untuk
lebih reflektif terhadap proses belajar mereka sendiri, seperti merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi pemahaman. Siswa yang dibimbing untuk mengenali cara belajarnya secara sadar
cenderung lebih mampu mengatasi kesulitan akademik dan menunjukkan kemandirian dalam
belajar.

Penerapan strategi pembelajaran inovatif yang berfokus pada pengembangan kognitif
efektif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa SMP. Strategi seperti Instruksi Membaca
Berorientasi Konsep (CORI), pembelajaran kolaboratif, dan program QuickSmart terbukti
meningkatkan keterampilan dasar dan pemahaman konsep. Selain itu, pelatihan memori kerja dan
pengembangan keterampilan metakognitif juga mendukung peningkatan kinerja akademik siswa.

Namun, keberhasilan strategi ini dipengaruhi oleh perbedaan individu dan kondisi sosial
ekonomi siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengadaptasi pendekatan yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Dengan dukungan yang tepat, siswa dapat
mengatasi kesulitan belajar dan mencapai hasil akademik yang lebih baik.

Penelitian oleh Rusmiati & Chotimah, (2022) menunjukkan bahwa siswa SMP sering
menghadapi kesulitan dalam memecahkan soal aritmatika sosial. Kesulitan ini berhubungan
dengan aspek bahasa, prasyarat pengetahuan, dan penerapan konsep dalam perhitungan. Hal ini
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mencerminkan masalah kognitif yang lebih dalam, di mana siswa kesulitan memahami dan
menerapkan konsep matematika yang mereka pelajari. Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan
ini adalah dengan memberikan penekanan pada pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis
pada pengalaman nyata siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah menghubungkan konsep-
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Suri et al., (2024) menjelaskan pentingnya pembelajaran kontekstual dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa, khususnya dalam pendidikan agama Islam. Dalam studi mereka, guru
menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih relevan dengan pengalaman hidup siswa dan
mengadaptasi strategi seperti tugas rumah yang difokuskan pada refleksi pribadi, serta sesi
motivasi untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif siswa melalui
pemahaman yang lebih mendalam dan relevansi pribadi.

Agustiana & Novtiar, (2024) menyoroti penggunaan Liveworksheets berbasis pendekatan
saintifik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dengan
menggunakan teknologi interaktif, siswa tidak hanya diberi soal untuk diselesaikan, tetapi juga
dilibatkan dalam proses berpikir kritis yang mendorong mereka untuk menyelesaikan masalah
dengan cara yang lebih terstruktur dan sistematis. Pendekatan ini sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Piaget, yang mengutamakan pentingnya aktivitas mental aktif untuk
memahami dan memecahkan masalah.

Humisar, (2021) menerapkan strategi active learning untuk meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia pada siswa kelas V11. Pendekatan ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, baik melalui diskusi, kolaborasi, maupun penerapan langsung materi yang
dipelajari. Dengan menggunakan strategi ini, siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran, yang
dapat meningkatkan keterampilan kognitif mereka dalam memahami dan mengaplikasikan materi
pelajaran.

Dalam Pendidikan Agama Islam, strategi inovatif yang mengintegrasikan nilai-nilai Islami
dengan metode pembelajaran interaktif seperti role-playing dan storytelling terbukti efektif dalam
mengatasi masalah perilaku disruptif siswa. Dahnial, (2024) menunjukkan bahwa pendekatan ini
tidak hanya memperbaiki perilaku siswa, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan
emosional, yang penting untuk perkembangan kognitif yang lebih seimbang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai strategi pembelajaran dapat efektif
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, baik pada tingkat sekolah dasar maupun menengah.
Misalnya, penelitian oleh Fachri & Azizah, (2020) menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman siswa yang awalnya kesulitan memahami
materi di MTs Mabadius Shaleh, Situbondo. Siswa yang sebelumnya kurang aktif dan mengalami
kesulitan dalam materi dapat mengatasi hambatan belajar mereka melalui pendekatan yang lebih
interaktif dan eksploratif. Hal serupa juga ditemukan oleh Mustafa & Kaimudin, (2023) yang
meneliti penerapan model Talking Stick dalam pembelajaran. Model ini terbukti efektif dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa, meningkatkan pemahaman mereka terkait materi hubungan
dasar negara dan konstitusi, yang tercermin dalam peningkatan hasil belajar dari siklus pertama
ke siklus kedua.

Selain itu, penggunaan model Jigsaw dalam pembelajaran IPA, seperti yang dilakukan
oleh (Hidayah, 2023) juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar kognitif siswa,
dengan ketuntasan belajar meningkat dari 56% menjadi 88% pada siklus kedua. Penelitian lain
oleh Falah et al., (2021) menemukan bahwa kesulitan belajar matematika pada pembelajaran
daring dapat diminimalisir melalui pemahaman yang lebih baik terkait materi himpunan,
meskipun tantangan motivasi menjadi faktor pembeda antar siswa dengan motivasi belajar tinggi,
sedang, dan rendah.

Penggunaan metode berbasis diskusi kelompok seperti yang diteliti oleh Sabrina Lestari
dan Rahmi & Hamimi, (2024) dalam pembelajaran matematika di era Merdeka Belajar juga
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menunjukkan hasil yang positif, dengan peningkatan skor tes siswa secara signifikan pada materi
lingkaran. Ini memperkuat temuan bahwa pendekatan yang melibatkan diskusi dan kolaborasi
antar siswa dapat meningkatkan hasil belajar.

Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran inovatif, baik itu Inquiry, Talking Stick, Jigsaw, atau diskusi kelompok, berperan
penting dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. Strategi-
strategi ini memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif, berkolaborasi, dan mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang diajarkan, yang sesuai dengan teori
kognitif Piaget mengenai pentingnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Namun, tantangan
seperti keterbatasan teknologi, motivasi siswa yang bervariasi, dan kendala dalam penerapan
model-model tersebut tetap perlu diatasi untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Dalam menghadapi tantangan kesulitan belajar siswa, beberapa penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan berbagai upaya dan strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
dan mengurangi hambatan yang dihadapi siswa, terutama dalam konteks pembelajaran yang
berfokus pada gaya kognitif dan penerapan strategi pembelajaran yang tepat.

Salah satu strategi yang diidentifikasi dalam penelitian adalah penggunaan pembelajaran
kooperatif (STAD) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, pembelajaran kooperatif terbukti lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
langsung dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa di bidang klinik keperawatan. Hal ini
sejalan dengan teori Piaget yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan
kognitif, di mana siswa dapat memproses pengetahuan melalui kolaborasi. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa meskipun ada perbedaan prestasi antara kedua metode pembelajaran,
tidak ditemukan interaksi signifikan antara strategi pembelajaran dan gaya kognitif siswa terhadap
pencapaian akademik (Yudiernawati, 2022). Oleh karena itu, penggunaan strategi pembelajaran
kooperatif yang memperhatikan aspek kognitif siswa sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kognitif mereka.

Penelitian lain menunjukkan bahwa perbedaan gaya kognitif, khususnya gaya kognitif
field dependence dan field independence, memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Gaya kognitif ini mempengaruhi bagaimana siswa memproses informasi dan mengatasi
kesulitan belajar. Siswa dengan gaya field independence yang lebih cenderung pada pemikiran
analitis dan logis, lebih mudah menyelesaikan tugas-tugas akademik yang kompleks dibandingkan
dengan siswa yang memiliki gaya field dependence yang lebih bergantung pada struktur eksternal
dan instruksi langsung (Yudiernawati, 2022). Oleh karena itu, pengajaran yang
mempertimbangkan gaya kognitif ini dapat membantu mengurangi kesulitan yang dihadapi siswa
dan memaksimalkan potensi mereka.

Di era digital, teknologi, terutama smartphone, telah digunakan secara efektif untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis smartphone sangat berguna untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam mata
pelajaran Aqgidah Akhlak. Melalui aplikasi seperti YouTube dan artikel, siswa dapat dengan
mudah mengakses materi pembelajaran yang relevan dan mengatasi berbagai hambatan dalam
belajar, seperti kesulitan dalam menghafal dan memahami materi (Lubis et al., 2022) . Dalam
konteks teori Piaget, hal ini dapat dijelaskan dengan pemanfaatan teknologi sebagai alat yang
memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan informasi, yang selaras dengan
prinsip Piaget mengenai pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar.

Pembelajaran remedial merupakan pendekatan yang sering digunakan untuk membantu
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Penelitian yang dilakukan di SMAN 11 Makassar
menunjukkan bahwa pembelajaran remedial yang dilakukan dengan pendekatan yang terstruktur,
seperti perencanaan materi dan tes khusus untuk siswa yang mengalami kesulitan, dapat
membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka terhadap materi yang sulit. Namun,
pembelajaran remedial ini juga menghadapi beberapa kendala, seperti kesulitan mengatur waktu
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dan ketidaksiapan siswa dalam mengikuti remedial (Zaenal, 2023). Untuk itu, penting bagi guru
untuk mempersiapkan pembelajaran remedial yang fleksibel, yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu siswa.

Motivasi siswa juga berperan besar dalam mengatasi kesulitan belajar. Penelitian yang
dilakukan pada siswa di masa pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa dengan adanya
pendampingan belajar daring, siswa yang semula kesulitan dalam memahami materi dapat
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan dalam mengatasi kesulitan belajar tidak hanya bergantung pada strategi
pembelajaran yang digunakan, tetapi juga pada motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan memberikan dukungan dan semangat, siswa dapat lebih mudah mengatasi
tantangan yang mereka hadapi dalam belajar (Efendi et al., 2022)

Selain itu, penerapan model pembelajaran guided inquiry dalam mata pelajaran Biologi
juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, siswa yang diajarkan menggunakan metode ini mengalami peningkatan signifikan
dalam pemahaman konsep dan keterampilan praktis. Model ini, yang menekankan pada eksplorasi
dan penemuan melalui proses bertanya dan mencari jawaban, sangat sesuai dengan prinsip-prinsip
teori Piaget, yang menekankan pentingnya aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara aktif
dalam membangun pengetahuan mereka sendiri (Ziliwu, 2020)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zhahiriyah et al., (2022), penggunaan model
pembelajaran Total Physical Response (TPR) melalui metode blended learning terbukti efektif
dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa. Penelitian ini mengungkapkan bahwa model TPR
dapat membantu mengurangi hambatan belajar yang dialami siswa, dengan memperoleh tingkat
kelayakan yang sangat tinggi berdasarkan penilaian ahli materi, desain instruksional/media, dan
respon pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang interaktif dan menggabungkan
metode daring dan luring dapat memperbaiki pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Sebagai perbandingan, penelitian yang dilakukan oleh Wasiah, (2021) menyoroti kesulitan
belajar yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika selama pandemi COVID-19, yang
dilakukan secara daring. Kesulitan utama yang ditemukan meliputi keterbatasan kuota internet,
masalah teknis seperti sinyal yang tidak mendukung, dan kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan secara online. Selain itu, faktor psikologis, seperti kecemasan terhadap pelajaran
matematika, juga berperan dalam menghambat proses belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian
ini menyarankan adanya pendekatan yang lebih interaktif dan dukungan dari lingkungan sosial
yang lebih kuat, termasuk dukungan dari orang tua.

Penelitian oleh Siskawati et al., (2023) menunjukkan bahwa model pembelajaran Children
Learning in Science (CLIS) dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Model ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang memfokuskan pada eksperimen dan pembelajaran berbasis
ilmu pengetahuan dapat membantu siswa memahami materi lebih baik dan mengatasi kesulitan
belajar dalam bidang sains.

Sementara itu, penelitian Sutrisno & Ningsih, (2024) menyarankan bahwa peran wali kelas
dalam mengatasi kesulitan belajar sangat penting. Strategi wali kelas yang meliputi pemberian
motivasi, latihan intensif, serta pendekatan personal dapat sangat membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan belajar, terutama dalam membaca pada siswa kelas 11 SD. Pendekatan yang
berfokus pada dukungan emosional dan keterlibatan aktif orang tua juga terbukti memberikan
hasil yang signifikan.

Di sisi lain, penelitian (Damayanti & Safari, 2024)mengungkapkan bahwa peran guru
dalam mengatasi kesulitan belajar sangat penting, terutama dalam menghadapi kesulitan yang
disebabkan oleh ketidakpahaman siswa dan kekurangan dukungan psikologis. Dengan
mengadopsi pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, serta mengurangi
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kecemasan siswa terhadap mata pelajaran tersebut, guru dapat meningkatkan pemahaman dan
prestasi siswa.

Terakhir, Khairunnisa Ulfadhilah, (2021) dalam penelitiannya mengenai kesulitan belajar
anak usia dini selama pandemi COVID-19, menekankan bahwa orang tua memegang peranan
penting dalam membimbing anak-anak mereka selama pembelajaran daring. Kendala utama yang
dihadapi oleh anak-anak adalah kesulitan memahami penjelasan dari pendidik dan kurangnya
interaksi sosial. Oleh karena itu, peran aktif orang tua dalam memberikan stimulasi dan
mendampingi anak-anak selama pembelajaran online sangat menentukan keberhasilan proses
belajar anak-anak pada usia dini.

Secara keseluruhan, kesulitan belajar yang dialami siswa pada berbagai jenjang pendidikan
dapat diatasi dengan pendekatan yang tepat, baik melalui penggunaan model pembelajaran yang
inovatif, peran aktif guru dan wali kelas, serta dukungan penuh dari keluarga dan lingkungan
sosial.

Dalam konteks pembahasan kesulitan belajar siswa, artikel Rosadi, (2024) yang
menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan intelektual terhadap akhlak remaja dengan
kegiatan keagamaan sebagai variabel intervening relevan untuk diintegrasikan. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan intelektual berperan signifikan
dalam membentuk akhlak, di mana kegiatan keagamaan menjadi jembatan penting dalam proses
tersebut. Temuan ini dapat dikaitkan dengan pendekatan holistik dalam memahami kesulitan
belajar, bahwa faktor afektif dan spiritual turut memengaruhi motivasi serta perilaku belajar siswa.
Dengan demikian, pembentukan karakter melalui kecerdasan emosional dan kegiatan keagamaan
dapat menjadi strategi alternatif dalam mengatasi hambatan belajar yang bersifat non-kogpnitif.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis berbagai jurnal, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar pada
siswa merupakan permasalahan yang kompleks, dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
gaya kognitif dan motivasi, serta faktor eksternal, seperti strategi pembelajaran dan
dukungan sosial. Diagnosis dini dan penanganan yang tepat sangat penting untuk
mengurangi dampak negatif terhadap perkembangan akademik dan psikologis siswa. Guru
berperan penting sebagai fasilitator dan motivator, dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran yang adaptif sesuai dengan karakteristik siswa. Dukungan keluarga dan
lingkungan sosial juga berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa.
Oleh karena itu, penciptaan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif, serta sinergi
antara guru, siswa, dan orang tua, menjadi kunci dalam mengatasi kesulitan belajar dan
mengoptimalkan potensi akademik siswa. Teori perkembangan kognitif Piaget dan
perspektif Gunarsa memberikan kerangka kerja yang berharga dalam memahami kesulitan
belajar siswa, dengan penekanan pada pentingnya pendekatan yang sesuai dengan tahapan
perkembangan kognitif siswa dan relevansi materi dengan kehidupan nyata mereka.
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